
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Analisis fundamental adalah analisis yang dilakukan berdasarkan data keuangan

perusahaan untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dan kemudian menghitung

nilai intrinsiknya. Dari hasil perbandingan nilai intrinsik dengan harga pasarnya

maka dapat diputuskan apakah suatu saham layak dibeli atau tidak. Semakin

bagus kinerja suatu perusahaan semakin layak saham perusahaan tersebut untuk

dibeli.

Dari seluruh uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

didapat kesimpulan bahwa:

1. Berdasar analisis rasio keuangan yang telah dilakukan, diketahui bahwa PT

Intenational Nickel Indonesia Tbk memiliki kinerja keuangan yang lebih baik

pada rasio-rasio solvabilitas dan rasio-rasio profitabilitas. PT Timah Tbk

memiliki rasio yang baik pada rasio-rasio aktivitas dan likuiditas. Sedangkan

PT Aneka Tambang Tbk, meskipun tidak secara dominan lebih unggul

diantara sampel penelitian namun kinerja keuangannya tidaklah terlalu buruk.

2. Berdasar hasil perhitungan dengan menggunakan rumus DDM temporary

supernormal growth diketahui bahwa nilai intrinsik untuk masing-masing

sampel penelitian adalah ANTM sebesar Rp 2584,29; INCO sebesar Rp

1003,88; dan TINS sebesar Rp 317,88.
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3. Untuk dapat mengetahui keputusan investasi yang seharusnya diambil

berdasarkan analisis sekuritas, maka dilakukan perbandingan antara nilai

intrinsik saham suatu saham dengan nilai pasarnya.

Tabel 31. Tabel Keputusan Invesatasi

No
Nama

Perusahaan

Nilai
Intrinsik

(Rp)

Nilai Pasar
30/9/2010

(Rp)
Hasil Perbandingan Keputusan

1 ANTM 2584,29 2375 NI>NP
(Dihargai terlalu rendah)

Layak Beli

2 INCO 1003,88 4875 NI<NP
(Dihargai terlalu tinggi)

Layak Jual

3 TINS 317,88 3150 NI<NP
(Dihargai terlalu tinggi)

Layak Jual

Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa harga saham INCO dan TINS sudah terlalu

mahal dan berada di atas nilai intrinsiknya, sehingga layak untuk dijual.

Sedangkan, saham ANTM harga pasarnya masih berada di bawah nilai

intrinsiknya sehingga masih layak untuk dibeli karena masih ada kemungkinan

harganya untuk naik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan serta simpulan, maka saran yang

dapat diberikan oleh penulis adalah:

1. Diharapkan investor dalam melakukan pengambilan keputusan investasi

saham sebaiknya terlebih dahulu melakukan analisis untuk dapat

meminimalisir kemungkinan kerugian yang diderita. Ada dua analisis yang

sering digunakan yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Kedua-

duanya sangat bermanfaat bagi investor untuk pedoman dalam berinvestasi.

Analisis fundamental bertujuan untuk menilai layak atau tidaknya suatu
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saham untuk dibeli, sedangkan analisis teknikal berguna untuk mengetahui

waktu yang tepat kapan sebaiknya saham dibeli atau dijual.

2. Diharapkan investor dalam melakukan pengambilan keputusan investasi

saham, selain menganalisis saham-saham yang diminati juga sebaiknya

mempelajari kondisi perekonomian secara makro baik lingkungan dalam

negeri maupun kondisi perekonomian global.


